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Abstrak: Kegiatan riset dapat berjalan dengan ideal ketika hasil penelitian dapat
diketahui oleh publik. Salah satu cara publikasi hasil riset adalah dengan mengikuti
seminar atau konferensi ilmiah. Poster Call for Paper menjadi wahana diseminast in-
formasi diselenggarakannya kegiatan konferensi ilmiah tersebut. Salah satunya ialah
poster CFP ICRAMET. ICRAMET telah diadakan sejak tahun 2015 dan menciptakan
berbagai desain poster untuk keperluan publikasi. Karya poster ini perlu dianalisis
untuk mengetahui karakteristik desain layout yang dirancang serta kecenderungan
lembaga riset dalam melaksanakan pekerjaan di bidang desain komunikasi visual. As-
pek-aspek yang dianalisis meliputi elemen dan prinsip desain, termasuk di dalamnya
penilaian dari segi tampilan, pesan, dan fungsi, serta melakukan wawancara men-
dalam terhadap perancang desain. Hasil analisis menunjukkan desain layout poster
yang dibangun terkesan kaku dan statis, tidak ada eksplorasi desain yang lebih kreat-
if. Lembaga belum memiliki tingkat awareness yang tinggi terhadap bidang desain
sebagai media komunikasi hasil riset kepada masyarakat. Rekomendasi penelitian
selanjutnya yang dapat dilakukan adalah menganalisis ragam media lain yang digu-
nakan lembaga riset sebagai alat komunikasi.

Kata Kunci: layout; poster; elemen desain; prinsip desain; lembaga riset

Abstract: Research activities can run ideally when research results can be known by
the public. One way to publish research results is by attending seminars or scientific
conferences. The Call for Paper poster became a vehicle for disseminating informa-
tion on the holding of the scientific conference. One of them is ICRAMET’s CFP poster.
ICRAMET has been held since 2015 and creates various poster designs for publication
purposes. This poster work needs to be analyzed to determine the characteristics of the
designed layout and the tendency of research institutions in carrying out work in the
field of visual communication design. The aspects analyzed include design elements and
principles, including assessments in terms of appearance, message, and function, as
well as conducting in-depth interviews with design designers. The results of the anal-
ysis show that the poster layout design that is built seems rigid and static, there is no
exploration of a more creative design. The institutions do not yet have a high level of
awareness of the design field as a medium for communicating research results to the
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public. The recommendation for further research that can be done is to analyze the va-
riety of other media used by research institutions as a communication tool.

Keywords: layout, poster, design elements, design principle, research institutions

Pendahuluan

Salah satu upaya dalam mengomu-
nikasikan hasil-hasil riset ialah melalui
penyelenggaraan konferensi. Para peneli-
ti memaparkan hasil dan perkembangan
terkini penelitian yang mereka jalankan
dalam format paparan dan diskusi. Konfe-
rensi ilmiah menjadi kesempatan bagi pe-
neliti untuk berbagi wawasan dan kesem-
patan berkolaborasi dalam riset (Rotikan,
2016). Salah satu tahapan pelaksanaan
konferensi ilmiah adalah penerimaan tu-
lisan ilmiah yang lazim disebut Call for
Paper (CFP). Promosi CFP ini layaknya
iklan untuk menawarkan acara konferen-
si ilmiah bagi pihak-pihak yang tertarik.
Menurut Kasali, iklan ialah pesan yang
ditujukan kepada masyarakat melalui
penggunaan suatu media (Baskoro, 2018).
Salah satu media yang seringkali digu-
nakan sebagai penyebarluasan informasi
berupa poster. Tujuan pertama dari seti-
ap poster adalah mendapatkan perhatian
dari khalayak yang berlalu, dan mengo-
munikasikan inti pesan dengan segera
(Hembree, 2008).

International Conference on Radar,
Antenna, Microwave, Electronics and Tele-
communica- tions atau disingkat ICRA-
MET juga memanfaatkan poster sebagai
sarana diseminasi informasi konferensi
ilmiah yang diselenggarakan. ICRAMET
adalah konferensi ilmiah tahunan yang
membahas kemajuan terkini di bidang ra-
dar, antena, gelombang mikro, elektroni-
ka dan telekomunikasi. Poster CFP ICRA-
MET sudah memiliki 7 edisi yang bermula
pada tahun 2015. Ketujuh edisi poster
CFP ICRAMET memiliki tampilan tata
letak yang berbeda satu dengan lainnya.

Tata letak adalah istilah umum yang di-
gunakan untuk mendeskripsikan tampi-
lan dan nuansa dari setiap komunikasi
cetak yang dirancang untuk memecahkan
masalah (Hembree, 2008).

Riset mengenai tata letak suatu
desain sudah banyak dilakukan. Akan
tetapi, riset mengenai tata letak post-
er CFP masih sangat jarang ditemukan.
Analisis mengenai prinsip desain dan
tata letak poster-poster akademis masih
lebih banyak mengupas aspek poster ha-
sil riset bukan CFP. Salah satunya karya
Diane L. Matthews yang mengupas pan-
duan tata bahasa, retorika, desain grafis
dan persepsi visual dalam suatu poster
akademis (Matthews, 1990). Panduan
dan kerangka kerja untuk poster riset
juga pernah dikerjakan oleh D’Angelo
dan Nyck. Angelo menyediakan berag-
am sudut pandang dari para ahli un-
tuk menunjukan kerangka kerja analitis
suatu poster ilmiah yang komunikatif dan
berorientasi pada pembaca (D’Angelo,
2010). Meskipun riset yang fokus terh-
adap CFP suatu konferensi belum ada,
namun peneliti menemukan beberapa ar-
tikel yang melandaskan analisisnya dari
teori Rustan Surianto yang digunakan
pada tulisan ini.

Analisis dilakukan oleh Rosli
(2018) mengenai desain poster kampanye
kementerian kesehatan. Rosli meneliti 72
poster dari 4 negara dan menganalisis el-
emen visual di dalamnya. Mengingat kru-
sialnya peran media promosi dan infor-
masi poster CFP ICRAMET maka menarik
untuk dikaji bagaimana penerapan tata
letak desain poster ICRAMET dari tahun
ke tahun berdasarkan prinsip dan elemen
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desain tata letak. Analisis poster ICRA-
MET dilakukan untuk mencari tahu ten-
tang karakter desain yang dihasilkan serta
untuk melihat kesesuaian prinsip-prinsip
desain yang digunakan. Poster ICRAMET
ini dikerjakan oleh tim dari internal LIPI
(sekarang BRIN) dalam rentang tahun
2015-2021, sehingga penelitian ini dapat
mengukur kesadaran sebuah lembaga pe-
nelitian terhadap pentingnya bidang de-
sain komunikasi visual dalam publikasi
ilmu pengetahuan. Tulisan ini juga akan
mengulas komponen- komponen lain dari
tata letak periklanan seperti grafik, head-
line, body copy, call to action, informasi
kontak, logo, serta violators.

Dalam melakukan perancangan
desain poster, diperlukan dukungan ele-
men- elemen di dalamnya serta penggu-
naan prinsip desain yang ideal, sehingga
poster dapat mencapai sebuah tujuan.
Prinsip desain sebetulnya adalah persep-
si- persepsi yang ingin ditanamkan de-
sainer ke benak target audience. Prinsip
ini didapat dari pengolahan atribut ele-
men-elemen desain. Ia bersifat univer-
sal, jadi berlaku dalam penataan layout
untuk media cetak maupun media digi-
tal (Ambrose & Harris, 2011). Menurut
Rustan, macam-macam prinsip desain
dalam hal ini layout antara lain emphasis
(penekanan), sequence (urutan perha-
tian), balance (keseimbangan), dan uni-
ty (kesatuan). Keempat prinsip ini saling
mendukung satu sama lain. Elemen lain
yang perlu menjadi perhatian adalah el-
emen visual: imagery, garis, kotak, dan
inzet poin; Invisible element: margin,
grid, dan tipografi; Elemen teks: judul,
sub-judul, tubuh teks, header/footer, sig-
nature, dan nameplate.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekat-
an kualitatif dengan menganalisis data
fenomena yang ada seperti kata, ujaran,
dan frase (Saputra & Rosa, 2020). Dalam
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hal ini poster CFP ICRAMET dari Tahun
2015-2021. Peneliti menganalisis prin-
sip-prinsip tata letak yang ada pada Post-
er CFP ICRAMET. Poster-poster ini diun-
duh langsung dari situs utama ICRAMET:
situs.opi.lipi.go.id. Adapun pengumpulan
data meliputi dokumentasi, koleksi nara-
tif, serta wawancara dengan dengan in-
forman yang merupakan desainer CFP
ICRAMET. Desainer pertama EKH (de-
sainer 2021), DD (desainer 2018), dan YS
(desainer 2017 & 2019) seperti dipapar-
kan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Daftar poster CFP ICRAMET desain
informan.
(Sumber: ICRAMET.co.id)

No| POSTER | Desainer| Tahun
CFP
ICRAMET
1 EKH 2021
2 DD 2018
3 YS 2017,
2019
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Hasil dan Pembahasan

Poster CFP ICRAMET adalah salah
satu bentuk diseminasi informasi penye-
lenggaraan konferensi internasional da-
lam bidang radar, antenna, microwave,
serta telekomunikasi dan elektronika.
Konferensi ilmiah ini telah berlangsung
sejak tahun 2015. Setiap tahun ICRAMET
merilis poster CFP untuk meng- informa-
sikan sekaligus menarik perhatian para
calon peserta. Para peserta mayoritas
berasal dari kalangan akademisi seperti
dosen dan peneliti serta para pemangku
kepentingan yang erat dengan dunia elek-
tronika dan tele- komunikasi.

Tata letak yang solid dan bijak mer-
upakan elemen kunci yang menyatukan
desain dan membuat keteraturan dari am-
biguitas (Graver & Jura, 2012). Rustan Su-
rianto memaparkan 3 elemen yang harus
hadir dalam tata letak suatu karya post-
er yaitu: elemen visual, elemen teks, dan
elemen gaib (invisible) (Rustan, 2020).
Selain elemen layout, prinsip desain juga
termasuk aspek penting dalam sebuah de-
sain layout.

Prinsip desain adalah persepsi-persep-
si yang ingin ditanamkan desainer ke
benak pengguna. Prinsip desain ini
didapat dari pengolahan atribut ele-
men-elemen desain (Poulin & Richard,
2012). Seperti yang telah disebutkan se-
belumnya, terdapat empat prinsip desain
yang harus ada pada sebuah karya desain.
Prinsip-prinsip saling mendukung satu
sama lain untuk membentuk sebuah lay-
out desain yang ideal. Prinsip pertama
adalah emphasis, yakni penekanan berat
visual pada area tertentu dalam layout, se-
hingga perhatian audience tertuju visual
tersebut. Kedua adalah sequence, urutan
perhatian mata berdasarkan besar kecil-
nya berat visual. Ketiga adalah balance,
kesan keseimbangan visual, dan yang ke-
empat adalah unity, kesatuan secara kes-
eluruhan (Ambrose & Harris, 2007; Grav-
er & Jura, 2012; Poulin & Richard, 2012).
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Dalam prinsip unity, kita dapat menilai
karya desain dari tiga aspek, yakni form
(rupa/penampilan), content (arti/pesan),
dan context (fungsi/konsep). Analisis
prinsip desain pada poster ICRAMET
diperlukan untuk mengetahui sejauh
mana penerapan prinsip ini dilakukan.

Analisis Desain Poster ICRAMET

Hasil analisis desain poster CFP ICRA-
MET 2015-2021 adalah sebagai berikut:

Gambar. 1 Poster CFP 2015
(Sumber:http://situs.opi.lipi.go.id/icramet2015)

Elemen visual CFP ICRAMET 2015
seperti terlihat pada Gambar 1, menggu-
nakan kotak dan garis. Garis terdiri dari
titik-titik terarah yang membentuk suatu
objek (Nafsika, 2019). Kotak merupakan
bentuk yang memiliki kesan makna ko-
koh atau kuat (Novica & Hidayat, 2019).
Kombinasi dari keduanya menghasilkan
desain CFP yang sederhana. Elemen teks
yang hadir berupa judul dan nameplate
yang berada di header dan tengah atas.
Signature berada di bagian bawah poster.
Sub-sub judul hadir melengkapi infor-
masi pada body text. Edisi CFP 2015 juga
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menyisipkan masthead pada kolom kiri.
Semua berupa teks bertipe Sans serif yang
berkesan tegas dan otoritatif; namun juga
jelas (Hembree, 2008). Aspek elemen gaib
berupa margin dibatasi dalam grid kotak
yang terdiri dari 2 kolom asimetris. Grid
hierarki ini menghasilkan penyelarasan
khusus yang membantu navigasi informa-
si lebih terarah bagi pembaca (Graver &
Jura, 2012).

Berdasarkan prinsip desain, poster
tersebut hanya memiliki dua emphasis,
yang pertama adalah nama conference
di bagian atas layout dengan latar foto
gedung sate, lalu yang kedua adalah kes-
eluruhan informasi yang ada di bawahn-
ya. Emphasis kedua memiliki layout yang
monoton karena tidak mempunyai be-
rat visual yang beragam, hanya latar pu-
tih dengan tulisan hitam yang statis. Ini
membuat perhatian target audience men-
jadi tidak fokus terhadap informasi utama
dari poster. Tata letak tersebut memben-
tuk sequence dari atas ke bawah seperti
huruf I. Poster tersebut membentuk pola
asimetris yang tidak seimbang. Visual pal-
ing berat terletak pada judul dengan latar
foto dan tidak memberikan elemen grafis
lainnya sebagai penyeimbang.

Saat dipandang dari segi tampilan,
poster tidak memiliki elemen visual yang
berkarakter dengan baris tulisan yang ter-
lalu panjang, tidak mengeksplorasi grafis
dan warna dalam merancang desain seh-
ingga poster terkesan tidak menarik dan
monoton. Pemilihan ilustrasi Gedung
Sate kurang sesuai dengan pesan inti dari
poster, dikarenakan poster membicara-
kan konferensi yang bertemakan tentang
radar, antena, microwave, dan tenaga lis-
trik. Desain juga tidak menggugah emosi
dan psikologi target audience karena ter-
lalu monoton. Dari segi fungsi, visual yang
digunakan sama sekali tidak mewakili
tujuan dari poster, serta tidak merepre-
sentasikan lembaga riset terbesar di Indo-
nesia, bahkan untuk acara yang berkelas
internasional.
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Gambar 2. Poster CFP 2016
(Sumber: situs.opi.lipi.go.id/icramet2016)

Elemen visual CFP ICRAMET 2016
seperti terlihat pada Gambar 2, masih
menggunakan kotak dan garis. Namun,
kali ini dengan sentuhan foto dan art-
work. Foto pembicara utama disematkan
dalam bentuk kotak dengan tepian bulat.
Desainer juga membubuhkan artwork
berupa logo ICRAMET yang menjadi
latar. Elemen teks berupa judul dengan
penekanan lebih pada teks CFP. Bullets
juga digunakan untuk menentukan topik-
topik ICRAMET. Desainer tetap memuat
header dan menambahkan footer. Name-
plate dan signature hadir meskipun den-
gan perubahan posisi. Jenis huruf berupa
Sans serif dengan tetap mengutamakan
grid kotak yang terdiri dari 4 kolom asi-
metris. Poster CFP ICRAMET 2016 lebih
berwarna daripada versi 2015.

Judul “Call for Paper” dengan warna
merah mencolok dan ukuran huruf yang
besar, merupakan emphasis pertama
pada poster. Judul tersebut mempunyai
berat visual yang paling tinggi diband-
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ingkan elemen lainnya. Terdapat dua ele-
men yang mewakili level emphasis kedua,
yakni gambar siluet kota Jakarta dan foto
keynote speakers. Emphasis terakhir atau
terlemah adalah seluruh tulisan yang dita-
mpilkan. Hal tersebut dapat menciptakan
sequence tanpa arah pembacaan. Poster
membentuk pola simetris dari pengelom-
pokan konten tulisan ke dalam elemen
persegi. Meskipun desain poster telah
menggunakan variasi warna, namun ia
tetap terkesan monoton dan membosank-
an karena variasi warna yang terlalu be-
ragam dan mencolok, tidak sesuai dengan
prinsip kombinasi warna yang baik dan
tidak memanfaatkan ruang kosong, seh-
ingga poster terlihat penuh.

Desain poster terlihat memiliki susu-
nan layout yang lebih baik dibandingkan
tahun sebelumnya. Namun tampilannya
masih sederhana dan belum mengadop-
si prinsip-prinsip desain dengan cukup
baik. Pemilihan warna terlalu beragam
dan mencolok mata, foto para keynote
speakers mengalami distorsi dengan war-
na latar yang beraneka ragam, tulisan atau
tipografi yang ditampilkan tidak terbaca
dengan baik terutama pada nama key-
note speakers. Pemilihan gambar siluet
kota Jakarta kurang sesuai dengan pesan
yang ingin disampaikan, karena tidak ada
kaitannya dengan tema conference. Acara
conference ini diadakan oleh LIPI sebagai
lembaga riset terbesar di Indonesia den-
gan format acara bersifat internasional,
namun karya poster desain yang dicip-
takan belum mewakili representasi terse-
but.

Anton Surahmat!
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Gambar 3. Poster CFP 2017
(Sumber: http://situs.opi.lipi.go.id/icramet2017/)

Elemen visual CFP ICRAMET 2017
menambahkan elemen visual baru seperti
bentuk heksagon dan trapesium berpadu
dengan bentuk bulat dan callout seperti
dapat dilihat pada Gambar 3. Dilengkapi
dengan foto pembicara dan artwork se-
bagai latar. Pada elemen teks penekanan
nampak pada tulisan CFP yang kontras
dan besar. Ukuran teks bervariasi sesuai
dengan bentuk penampangnya. Tidak ada
spasi yang memisahkan paragraf. Edisi
kali ini juga menggunakan catatan kaki
dan tipe huruf Sans serif. Margin masih
dalam batasan kotak tapi memotong logo
yang berada di pojok kanan atas. Grid be-
rupa hierarki yang terpisah secara hori-
zontal.

Emphasis pertama yang terlihat da-
lam poster adalah logo Icramet di ba-
gian pojok kiri atas dan judul “CALL
FOR PAPERS”. Kedua elemen tersebut
memiliki warna yang kontras dengan
latar belakang, sehingga menciptakan
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visual yang paling berat di antara elemen
lainnya. Emphasis kedua adalah tulisan
dengan latar belakang warna coklat, kare-
na memiliki warna yang berlainan dari
keseluruhan tema. Kemudian emphasis
ketiga adalah foto keynote speakers, dan
emphasis yang terlemah adalah teks-teks
kecil sisanya. Sequence yang tercipta tidak
sempurna karena urutan perhatian hanya
tertuju pada elemen tertentu saja, elemen
teks tidak memiliki sequence yang jelas.
Poster terlihat membentuk pola simetris
dengan penggunaan elemen desain dan
teks yang memenuhi seluruh media post-
er, tidak memanfaatkan ruang kosong
(white space) sebagai tempat untuk mem-
bentuk prinsip keseimbangan visual.

Penataan layout sudah cukup baik
dibandingkan poster tahun sebelumnya,
termasuk elemen grafis yang digunakan
sudah cukup mewakili tema conference.
Namun beberapa segi tampilan masih
belum memenuhi prinsip-prinsip desain.
Judul conference tidak terbaca dengan
jelas karena teks yang ditulis menggu-
nakan outline hitam di atas latar yang
gelap, ukuran teks juga terlalu kecil untuk
sebuah judul.

Tampilan logo LIPI dan IEEE tampak
terbenam di dalam latar hitam, sehingga
tidak terlihat jelas. Kemudian jenis teks
yang digunakan masih terkesan informal
dan kurang mewakili tema conference.
Selain itu, elemen shape seperti bentuk
persegi, bubble chat, dan segi enam, tam-
pak terlampau beragam sehingga mem-
bentuk kesan berantakan. Jika diband-
ingkan dengan poster di tahun-tahun
sebelumnya, elemen grafis yang digu-
nakan pada poster ini cukup mewakili
tema conference. Visual yang digunakan
cukup mewakili tema conference sepu-
tar teknologi kelistrikan, sehingga antara
desain dengan pesan yang ingin disam-
paikan oleh poster sudah cukup sesuai.
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Gambar 4. Poster CFP 2018
(Sumber: http://situs.opi.lipi.go.id/icramet2018)

Bentuk kotak, foto (berbentuk kotak
juga), inzet, serta artwork serupa origami
menjadi unsur elemen visual utama pada
CFP ICRAMET 2018 seperti dapat dilihat
pada Gambar 4. Bentuk kotak membantu
memilah informasi yang tertera. Seka-
ligus membangun tertib dan stabil (Fo-
gelstrom, 2013). Judul pada elemen teks
menggunakan tipe serif dan berbeda den-
gan pada teks di bagian tubuh. Terdapat
signature yang berupa logo sponsor dan
masthead berbentuk tautan pendaftaran.
Menariknya nameplate tulisan ICRAMET
justru nampak kecil menyatu sebagai ba-
gian dari logo ICRAMET. Elemen tak ter-
lihat berupa margin masih ada pada batas
kotak. Grid disusun secara hierarki den-
gan kotak-kotak sebagai pembatas setiap
seksi informasi.

Emphasis terkuat pada poster adalah
dua buah gambar abstrak berukuran be-
sar yang terletak di kiri atas dan kanan
bawah. Lalu yang kedua adalah logo IEEE
dan LIPI di sisi atas dan bawah, yang ke-
tiga adalah foto keynote speakers, serta
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yang keempat adalah tulisan berwarna
merah yang terletak di kanan bawah. El-
emen lainnya berupa nama conference
dan tulisan di bagian isi, terlihat sebagai
emphasis terlemah di poster ini. Keempat
emphasis ini membentuk sequence yang
berantakan dan tidak memiliki arah, serta
tema desain yang tidak fokus. Poster juga
terkesan membentuk pola simetris dari
peletakan elemen abstrak besar berwar-
na biru tersebut. Pola simetris ini tidak
terkonsep dengan baik, terkesan sekedar
meletakkan elemen besar yang sama seka-
li tidak terkait dengan tema poster sebagai
aksen penyeimbang.

Karakter desain layout hampir sama
dengan poster pada tahun 2016, kualitas
visual mengalami penurunan dari tahun
2017. Dua elemen abstrak berwarna biru
terlihat seperti gambar gunung es, yang
sama sekali tidak ada kaitannya dengan
tema conference. Pemilihan warna yang
digunakan juga terlalu beragam, sehingga
terkesan berantakan. Selain itu, terdapat
tampilan logo LIPI dan IEEE lebih dari
satu dengan bentuk dan warna yang ber-
beda. Visual yang digunakan dalam poster
tidak sesuai dengan tema conference dan
pesan yang ingin disampaikan. Teks yang
tampil seukuran dengan ketiadaan judul
membuat pesan dan tujuan poster menja-
di sulit dipahami.
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Gambar 5. Poster CFP 2019
(Sumber: http://situs.opi.lipi.go.id/icramet2019)

Poster CFP ICRAMET 2019 meman-
faatkan bentuk-bentuk lingkaran dan
lonjong dalam elemen visualnya seperti
terlihat pada Gambar 5. Pendekatan ini
diperkuat dengan bentuk utama artwork
berupa logo ICRAMET yang menjadi
latar CFP. Bagan kotak berwarna mer-
ah menjadi satu elemen visual menarik
yang cukup kontras. Foto narasumber
berbentuk bulat menjadi inset yang me-
lengkapi elemen artwork untuk menun-
jukan bagian important dates. Dari aspek
teks, nameplate berupa tulisan ICRAMET
2019 dalam began kotak berwarna mer-
ah menjadi distingsi tersendiri. Judul
berada di rata tengah atas. Diikuti kick-
ers untuk menemukan topik-topik dari
konferensi. Melengkapi CFP ini adalah
signature yang berisi logo-logo sponsor
dan informasi dasar. Keseluruhan teks
berjenis sans serif (tak bertaut). Sedikit
berbeda dengan versi-versi sebelumnya,
CFP ICRAMET 2019 tidak memiliki body
teks. CFP ICRAMET 2019 memanfaatkan
multikolom grid dengan hierarki infor-
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masi. Keseluruhan margin dibatasi dalam
satu kotak tak terlihat yang menjadi kan-
vas poster.

Emphasis terkuat pada poster ini
adalah tulisan “ICRAMET 2019” dengan
warna merah karena ia terlihat kontras
dengan warna lainnya yang dominan hi-
jau dan abu-abu. Selanjutnya emphasis
terkuat kedua adalah judul conference
yang terletak di atas dan “Conference
Tracks” yang terdiri dari 6 tulisan den-
gan latar hijau tua, kontras dengan huruf
tebal berwarna putih. Emphasis ketiga
adalah “Invited Speakers” beserta dengan
foto-fotonya. Emphasis keempat hingga
yang terlemah adalah “Important Dates”,
logo-logo, dan “Sekretariat”. Sequence
yang terbentuk sudah baik dan memiliki
urutan, dari kanan atas menuju ke kanan
bawah membentuk huruf C. Desain mem-
bentuk pola simetris dan sudah meman-
faatkan white space dengan cukup baik
meskipun masih terkesan monoton.

Tampilan desain terlihat rapi dengan
penggunaan warna dan penciptaan se-
quence yang cukup baik. Sehingga mata
target audience memiliki alur dalam
membaca poster. Poster juga telah me-
manfaatkan white space dengan cukup
baik sehingga memenuhi prinsip balance.
Teks yang digunakan tersusun dengan
rapi, namun dengan ukuran yang nyaris
seragam (statis). Sayangnya, poster tidak
didukung dengan elemen grafis sebagai
pendukung tema, sehingga visual yang
tercipta kurang mewakili pesan yang in-
gin disampaikan. Meskipun terkesan
monoton, poster diselamatkan dengan
susunan layout yang rapi dan teratur,
sehingga tingkat keterbacaannya cukup
baik. Namun desain masih belum sampai
di tingkat menggugah emosi dan psikolo-
gis target audience. Hal ini menciptakan
kualitas visual poster yang masih terlalu
standar untuk acara setingkat interna-
tional conference yang diadakan oleh lem-
baga riset terbesar di Indonesia.
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Gambar 6. Poster CFP 2020
(Sumber: http://situs.opi.lipi.go.id/icramet2020)

Pada edisi CFP ICRAMET tahun 2020
penyelenggaraannya menyatu pada ke-
giatan Indonesia Science Expo (ISE)
2020. Hal ini turut memengaruhi ele-
men-elemen tata letak CFP 2020, seper-
ti terlihat pada Gambar 6. Elemen visual
berupa bentuk kotak dan bulat mendom-
inasi tata letak. Foto, inzet, dan artwork
juga menjadi unsur utama elemen visual
CFP 2020, melebur dengan pola desain
ISE 2020. Elemen teks pada bagian jud-
ul menempatkan 2 nameplate: ICRAMET
dan ISE 2020 dengan proporsi ukuran
yang tidak identik. Tidak banyak ruang
kosong yang tersisa karena penuh dengan
informasi baik berupa signature maupun
header/footer. Unsur kickers tetap ada
membantu pembaca menemukan bagian
informasi yang dibutuhkan. Elemen tak
terlihat berupa multi kolom grid yang
berada pada batas margin bidang kotak.
Komposisi tersebut menyisakan sedikit
ruang di samping kiri dan kanan poster.
CFP ICRAMET 2020 juga memanfaatkan
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huruf bertipe sans serif.

Poster ini memiliki banyak empha-
sis yang beratnya hampir sama rata, se-
hingga cukup sulit dalam menentukan
elemen mana yang terkuat. Emphasis
yang termasuk paling berat diantaranya
adalah gambar motif di bagian atas dan
bawah poster serta logo ISE. Selanjutnya
di emphasis kedua terdapat elemen yang
cukup banyak karena dinilai beratnya
sama, yaitu tagline ISE, tema conference,
keynote speakers, important dates dan
registration fees. Judul conference yaitu
ICRAMET itu sendiri justru tidak terli-
hat menonjol karena kurangnya pembe-
rian kontras. Emphasis terlemah adalah
conference tracks, alamat penyelenggara,
serta beberapa ikon antena, laptop, cloud,
dan sebagainya. Poster membentuk se-
quence yang berantakan dan tidak memi-
liki arah, karena setiap elemennya saling
menonjol. Pola simetris tercipta dengan
elemen desain yang sangat banyak, seh-
ingga menimbulkan kesan sangat penuh
tanpa pemanfaatan ruang kosong.

Poster ini mengusung desain yang ter-
lampau ramai, tidak ada ruang kosong
untung bernafas. Sekilas desain terlihat
menarik karena memiliki warna yang
beragam dengan bentuk elemen yang
menarik, namun elemen grafis yang ter-
kait dengan tema conference kurang di-
tonjolkan. Elemen grafis atau ilustrasi
lebih ditonjolkan pada acara ISE, bukan
pada acara conference itu sendiri. Judul
conference tidak dijadikan emphasis ter-
kuat, sehingga pesan utamanya kurang
bisa ditangkap, dan semua teks hampir
seukuran, meskipun terbaca, tapi terke-
san statis dan monoton. Secara konteks,
kualitas visual poster cukup baik diband-
ingkan tahun-tahun sebelumnya, karena
didukung oleh tema acara ISE.
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Gambar 7. Poster CFP 2021
(Sumber: http://situs.opi.lipi.go.id/icramet2020)

Pada edisi CFP ICRAMET 2021 unsur
kotak dan bulat menjadi penyusun bentuk
utama elemen visual seperti terlihat pada
Gambar 7. Desainer juga turut menyer-
takan inzet dan foto. Salah satu foto men-
jadi latar belakang poster dengan menga-
tur tingkat transparansinya. Elemen teks
pada judul dan subjudul memiliki warna
berbeda. Keduanya memberikan kontras
menarik pada bagian tersebut. Desainer
tetap menempatkan elemen kickers ber-
bentuk kotak untuk membantu menemu-
kan informasi-informasi penting. Unsur
nameplate dan signature berada sebagai
sebagai bagian dari header dan footer.
Multi Kolom grid yang digunakan sebagai
hirarki informasi yang disampaikan.
Margin CFP menyisakan ruang sekitar 5
milimeter sebagai pembatas. Huruf CFP
2021 juga memanfaatkan jenis sans serif.

Emphasis terkuat pada poster adalah
foto keynote speakers, karena memili-
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ki bobot visual yang paling berat berupa
sejumlah foto berwarna dengan ukuran
yang besar. Emphasis kedua adalah jud-
ul “Call for Papers” dan tema conference
dengan tulisan besar berwarna putih.
Kedua judul ini memiliki bobot yang ham-
pir seimbang. Selanjutnya di emphasis ke-
tiga adalah kumpulan logo yang terletak
di bagian atas poster. Sisanya berupa info
“Conference Tracks”, “Important Dates”,
dan konten lainnya di bagian bawah mer-
upakan emphasis terkecil. Hal ini mencip-
takan sequence tegak lurus seperti huruf
I. Pola yang tercipta adalah simetris yang
seimbang antara kanan dan kiri. Layout
yang dirancang sudah cukup baik karena
memanfaatkan ruang kosong.

Kombinasi warna yang digunakan
pada poster sudah cukup baik dan mengi-
kuti prinsip kombinasi warna. Namun,
ada beberapa hal yang perlu menjadi per-
hatian. Tampilan foto keynote speakers
terkesan ramai dan memiliki warna yang
berantakan, serta judul poster menjadi
bias karena memiliki berat emphasis yang
sama. Tulisan nama dari keynote speakers
juga terlalu kecil dan memanjang. Ilus-
trasi yang berkaitan dengan tema kurang
tampil menonjol. Hal ini menyebabkan
ilustrasi yang ditampilkan tidak cuk-
up kuat untuk mewakili pesan dan tema
poster. Desain yang diciptakan terkesan
monoton sehingga kurang menggugah
emosi dan psikologi target audience.

Secara konteks, tingkat eksplorasi de-
sain yang sederhana pada poster ini men-
jadikan pesan tersampaikan apa adanya,
target audience harus membaca lebih
fokus untuk memahami pesan yang dis-
ampaikan. Target pengguna poster ini
adalah para peneliti di bidang teknik, seh-
ingga gaya desain dan layout poster mun-
gkin tidak berpengaruh secara signifikan.
Namun akan lebih baik jika dilakukan
eksplorasi desain yang lebih kreatif guna
meningkatkan representasi lembaga riset
dan negara penyelenggara conference.

Analisis Desain Poster Call For Paper
ICRAMET Tahun 2015 - 2021

Analisa Data Wawancara

Berdasarkan hasil dari wawancara, pe-
neliti menemukan beberapa fenomena di
balik perancangan desain CFP ICRAMET.
Pengerjaan desain poster oleh ASN yang
tidak linear di bidangnya disebabkan oleh
dua hal. Pertama, minat para ASN yang
dapat berubah saat bekerja di lembaga,
namun minat tersebut tidak didukung
dengan latar belakang dan keahlian pro-
fesional di bidang desain grafis. Kedua,
para ASN terpaksa mengikuti sistem
dan kebutuhan di lembaga. Kondisi ini
mencerminkan bahwa sistem birokrasi
dan pembagian kerja di lembaga masih
tumpang tindih, terutama dalam bidang
desain grafis. ASN dengan keahlian ter-
tentu tidak diberdayakan sesuai bidan-
gnya, di sisi lain ASN dengan keahlian
desain jumlahnya sangat terbatas. Han-
ya terdapat dua orang staf dengan latar
belakang pendidikan non-desain tetapi
cukup menguasai teknis software de-
sain; sehingga staf tersebut dianggap bisa
melakukan pekerjaan desain.

Ketiga, responden memiliki kecend-
erungan yang sama dalam melakukan
proses perancangan desain, yakni meng-
umpulkan bahan atau data, mencari refe-
rensi desain, kemudian melakukan proses
desain. Ketiga hal ini merupakan langkah
umum dalam kegiatan merancang desain.
Tahapan-tahapan yang dilakukan para
responden ini masih belum memenuhi
kriteria ideal dalam merancang poster.

Menurut Laserow & Delgado (2020),
proses perancangan desain memiliki dua
tahap besar, yakni menentukan konsep
dan melakukan eksekusi desain. Tahap
penentuan konsep terdiri dari pemaha-
man desainer tentang proyek yang akan
dikerjakan seperti target audience, topik,
medium untuk display hasil desain, dan
waktu rilis; melatih kemampuan dan
memperkaya referensi dengan mengama-
ti berbagai macam karya desain; serta
menyusun pesan (message) yang jelas
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dan mudah diingat oleh target audience.

Tahap kedua yang merupakan ekseku-
si desain, adalah tahapan proses peran-
cangan dengan mengikuti prinsip-prinsip
desain. Dalam melakukan perancangan
desain CFP ICRAMET 2015-2021, kes-
eluruhan responden tidak melewati taha-
pan-tahapan di atas secara menyeluruh.
Sehingga output yang diciptakan tidak
maksimal dan dapat memengaruhi rep-
resentasi lembaga. Hal ini dinilai wajar
mengingat para responden berasal dari
latar belakang bidang non-desain.

Ketiga responden berpendapat bahwa
lembaga memiliki tingkat awareness yang
rendah terhadap bidang pekerjaan desain,
padahal bidang ini merupakan salah satu
ujung tombak komunikasi lembaga riset
terhadap masyarakat. Pekerjaan di bidang
ini tidak diatur dengan sistem yang baik,
namun dilakukan dengan sistem yang
tumpang tindih dan dikerjakan oleh SDM
yang tidak sesuai dengan bidang kepa-
karannya. Sebagian finalisasi luaran de-
sain juga dilakukan berdasarkan selera
pejabat, tanpa memperhatikan konsep
dasar perancangan desain. Beberapa pela-
tihan di bidang desain juga kerap dilaku-
kan oleh lembaga, namun pelatihan terse-
but hanya sebatas pengenalan software
desain, tidak mendalami konsep desain
secara menyeluruh. Seringkali hasil pela-
tihan tersebut tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan meran-
cang desain para responden.

Faktor internal dari individu juga
turut mempengaruhi hasil luaran desain
CFP ICRAMET. Hasil wawancara terh-
adap DR menunjukkan bahwa lembaga
dan mayoritas pegawainya kurang aware
tentang pengaruh visual branding terh-
adap representasi lembaga. Karena saat
merancang desain masih memiliki kapa-
sitas mental “yang penting selesai” tanpa
melewati proses secara menyeluruh dari
konsep hingga luaran desain. Hal ini wa-
jar, karena kurangnya dukungan lembaga
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dan sistem birokrasi yang tidak tercipta
untuk pekerjaan di bidang ini.

Kesimpulan

Poster CFP ICRAMET tahun 2015-
2021 dianalisa berdasarkan elemen, prin-
sip desain, dan dinilai berdasarkan tiga
level, yakni form (rupa/penampilan),
content (arti/pesan), dan context (fung-
si/konsep). Jika dilihat dari eksplora-
si elemen dalam layout, ketujuh poster
menunjukkan penyempurnaan desain
dari tahun ke tahun. Namun, mayoritas
poster tidak mengikuti prinsip desain se-
cara menyeluruh. Pada aspek penilaian
karya berdasarkan tiga level, ketujuh
poster menunjukkan perbaikan desain
yang signifikan, meskipun belum ada
yang terlihat ideal. Sebagian besar layout
yang dibangun terkesan kaku dan statis,
tidak ada eksplorasi desain yang kreatif.
Dengan target audience peneliti di bidang
teknik, kemungkinan hal ini kurang ber-
pengaruh secara signifikan, namun akan
lebih baik jika dapat melakukan eksplor-
asi desain secara lebih kreatif. Hasil
wawancara yang dilakukan terhadap tiga
orang perancang desain juga mengind-
ikasikan rendahnya tingkat awareness
terhadap bidang desain yang merupakan
ujung tombak media komunikasi hasil
riset kepada masyarakat. Hal ini turut
menyebabkan hasil-hasil penelitian yang
dilakukan oleh lembaga riset menjadi
tenggelam dan tidak dikenal oleh mas-
yarakat.

Sebagai solusinya, lembaga bisa men-
gadakan lokakarya desain grafis dengan
tema merancang karya desain grafis se-
bagai alat komunikasi riset. Kegiatan ini
dapat ditujukan kepada para pegawai
yang tertarik atau memiliki tugas fungsi
yang erat dengan desain meskipun ber-
asal dari latar pendidikan bidang non de-
sain.

Lokakarya bertujuan untuk mening-
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katkan kesadaran dan pemahaman pe-
serta terhadap konsep dasar desain grafis
serta pengaruhnya terhadap komunikasi
dan representasi lembaga. Pengaruh yang
diciptakan bisa lebih luas lagi hingga ke
tingkat kesadaran masyarakat terhadap
dunia riset dan IPTEK. Mentor bisa ber-
asal dari akademisi dan praktisi bidang
desain.

Berikut rekomendasi materi-materi
yang bisa diangkat untuk kelas lokakarya,
antara lain: (1) Peran desain sebagai alat
untuk mengomunikasikan riset, (2) Pen-
garuh visual branding terhadap represen-
tasi lembaga riset, (3) fundamental desain
grafis; prinsip dan elemen desain, (4)
merancang karya desain publikasi sesuai
tema riset, (5) komunikasi desainer den-
gan periset, (6) praproduksi; produksi,
dan pascaproduksi desain, dan (7) evalu-
asi dan mentoring.
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